BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) yang dilaksanakan
oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2013 menyatakan 22,9% penduduk provinsi Banten
tidak melakukan aktivitas fisik intensitas sedang maupun berat. Selain itu, hasil
data RISKESDAS 2013 juga menunjukkan bahwa 66,2% penduduk Indonesia
berumur 20-24 tahun melakukan aktivitas sendetari lebih dari 3 jam per hari.*
Hasil penelitian pada sejumlah mahasiswa Fakultas Kedokteran di Kepulauan
Karibian menunjukkan bahwa 77,8% dari sampel memiliki tingkat aktivitas
fisik yang sangat rendah yaitu kurang dari 60 menit aktivitas fisik intensitas
sedang atau berat per hari.?

Aktivitas fisik telah dikaitkan dengan berbagai manfaat dalam mencegah
berbagai penyakit dan menurunkan tingkat mortalitas.® Selain berdampak pada
kesehatan jasmani, aktivitas fisik juga berperan dalam meningkatkan prestasi
akademik ataupun fungsi kognitif.*" Prestasi akademik merupakan salah satu
metode untuk mengukur kemampuan siswa dalam mencapai standar yang
ditentukan.® Meskipun prestasi akademik bukanlah satu-satunya faktor penentu
keberhasilan, namun peran penting yang dimilikinya akan menentukan

kesehatan psikologis dan kualitas hidup seorang individu.®



Penelitian yang menghubungkan antara aktivitas fisik dan prestasi
akademik telah banyak dilakukan pada populasi anak ataupun remaja dengan
mayoritas hasil yang menyatakan dampak positif aktivitas fisik terhadap
prestasi akademik, misalnya pada meta analisis oleh Benjamin Sibley?®,
penelitian pada siswa Sekolah Dasar di Illinois®®, di Amerika bagian Utara dan
Timur!?, di Mississipit?, di Taiwan Selatan® dan di Indial. Pada pembahasan
sistematis oleh Donnelly, aktivitas fisik juga berefek positif terhadap fungsi
kognitif dan efek positif tersebut tidak dipengaruhi oleh umur manusia.t®
Eratnya hubungan antara fungsi kognitif dengan prestasi akademik terbukti
dengan peningkatan fungsi kognitif yang akan meningkatkan prestasi
akademik.®

Penelitian mengenai dampak aktivitas fisik terhadap fungsi kognitif juga
telah sering diteliti pada populasi lanjut usia (lansia) dengan sebagian besar
hasil penelitian menyatakan adanya hubungan positif.?2® Penelitian pada
individu tanpa riwayat penyakit juga mendukung hasil serupa, namun hanya
pada populasi lansia, sedangkan penelitian lebih lanjut populasi orang dewasa
masih diperlukan.® Penelitian oleh Erickson menyatakan adanya hubungan
positif antara aktivitas fisik, volume hippokampus dan peningkatan fungsi
memori spasial.?3

Meskipun telah banyak dilakukan pada populasi anak, remaja dan lansia,
penelitian pada kelompok usia produktif masih jarang dilakukan dengan hasil
yang tidak konsisten.'824-28 penelitian dengan metode potong lintang pada 409

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas King Saud di Saudi Arabia dengan



hasil adanya efek positif aktivitas fisik terhadap prestasi akademik.?’ Hasil
serupa juga dinyatakan oleh penelitian pada 210 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Manipal di India.?® Meski demikian hasil penelitian
pada mahasiswa di Amerika menyatakan tidak adanya efek dari aktivitas fisik
terhadap prestasi akademik.?® Penelitian lain pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret menyimpulkan tidak adanya hubungan
aktivitas fisik terhadap kapasitas memori kerja, yang merupakan salah satu
komponen dari fungsi kognitif.%

Rendahnya tingkat aktivitas fisik pada masyarakat Indonesia berusia
produktif' dan pada populasi mahasiswa Fakultas Kedokteran? membuat
hubungan aktivitas fisik terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas
Kedokteran menarik dan penting untuk diteliti sehingga prestasi akademik yang
optimal dapat tercapai.

1.2 Perumusan Masalah
Meskipun penelitian mengenai hubungan aktivitas fisik terhadap prestasi
akdemik ataupun fungsi kognitif telah banyak dilakukan pada anak dan lansia,
namun penelitian pada kelompok mahasiswa baru dilakukan beberapa kali®2®
dengan hasil yang tidak konsisten. Penelitian mengenai hubungan aktivitas fisik
terhadap prestasi akademik belum pernah dilakukan di Indonesia.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Apakah terdapat korelasi antara aktivitas fisik dan prestasi akademik mahasiswa

Fakultas Kedokteran?



1.4 Tujuan Umum dan Khusus

141

1.4.2

Tujuan Umum . Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
aktivitas fisik dan prestasi akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran.
Tujuan Khusus

Untuk mendapatkan rerata hasil skor Global Physical Activity
Questionnaire version 2 (GPAQ2) mahasiswa tahun ketiga Fakultas
Kedokteran Universitas Pelita Harapan

Untuk mendapatkan rerata Indeks Prestasi (IP) mahasiswa tahun ketiga
Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan

Untuk mendapatkan rerata nilai blok hemato-onkologi mahasiswa tahun
ketiga Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan

Untuk menganalisis korelasi antara tingkat aktivitas fisik dan prestasi
akademik mahasiswa tahun ketiga Fakultas Kedokteran Universitas Pelita

Harapan.

1.5 Manfaat Penelitian
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1.5.2

Manfaat Akademik

Untuk menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat yang didapatkan
dari aktivitas fisik terhadap prestasi akademik.

Membantu tercapainya prestasi akademik optimal mahasiswa Indonesia.





